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ABSTRAKSI

Pembaharuan sistem pemidanaan saat ini memang sangat diperlukan dalam
rangka untuk mengganti sistem pemidanaan lama yanp saat ini cenderung masih
bertahan dan dipergunakan. Sejalan dengan diratifikasinya Konvensi Anti
Penyiksaan, diharapkan dapat dilakukan pembaharuan mengenai sistem dan cara
pemidanaan yang lebih baik, manusiawi dan bukan bertendensi sebagai pembalasan
tetapl lebih ditujukan kepada pembenahan atau resosialisai terpidana. Sistern
pemidanaan yang saat ini mampu mengadopsi pola pemidanaan yang lebih baik
menurut penulis adalah sistem pemidanaan bersyarat yang telah diatur dalam Pasal
14 a-f KUHP.

Setiap putusan pengadilan dalam perkara pidana pada dasarnya harus diawasi
dan diamati baik dalam pelaksanannya maupun terpidananya, Hal ini juga berlaku
pada putusan pidana bersyarat, dimana diperltkan adanya suatu pengawasan dan
pengamatan yang lebih intensif yang dilakukan oleh Hakim Wasmat mewakili Ketua
Pengadilan Negeri yang menunjuknya. Pembahasan dalam penulisan hukum ini akan
mencoba meneliti, menganalisa dan mengupas mengenai kendala — kendala yang
akan dihadapi disertai dengan alasan — alasan Hakim Wasmat yang menyebabkan
pelaksanaan pengawasan dan pengamatan tersebut belum baik. Sebagai pelaksana
langsung di lapangan, tentunya Hakim Wasmat harus berusaha untuk mendekati
obyek (terpidana) secara lebih dekat, yakni dengan terjun langsung ke lapangan
mendatangi rumah, tempat tinggal atau domisili terpidana.

Sedangkan metode pendekatan yang dipergunakan dalam penelifian ini
adalah metode pendekatan yuridis sosiologis, dimana dalam upaya pelaksanaannya
menggunakan langkah — langkah atau desain - desain teknis mengikuti pola
penelitian dalam ilmu sosial. Spesifikasi penelitian yang diterapkan adalah deskriptif
analitis yang menggambarkan secara lebth jelas dan terperinci mengenai
pelaksanaan pengawasan dan pengamatan terhadap putusan pidana bersyarat, alasan
— alasan Hakim Wasmat yang menyebabkan pelaksanaannya belum baik serta
kendala kendala yang akan dihadapi.

Hasil penelitian. menunjukkan. bahwa pelaksanaan pengawasan dan
pengamatan terhadap putusan pidana bersyarat kasus penganiayaan di Pengadilan
Negeri Semarang masih belum baik adanya. Hal ini disebabkan oleh karena
banyaknya kendala - kendala yang dihadapi disertai alasan - alasan dari Hakim
Wasmat yang menyebabkan pelaksanaan pengawasan dan pengamatan tersebut
masih belum baik Pelaksanaan pengawasan dan pengamatan terhadap putusan
pidana bersyarat memang belum sebaik pada pelaksanagn pengawasan dan
pengamatan pada putusan pidana biasa. Hakim Wasmat tidak pernah terjun langsung
ke lapangan dengan mendatangi rumah, tempat tinggal atau domisili terpidana. Hasil
data atau laporan yang dihasilkan juga cenderung belum baik, dimana validitas data
atan laporan yang diberikan masih dapat dipertanyakan kebenaraanya.

Diharapkan dalam upaya pelaksanaan pengawasan dan pengamatan terhadap
putusan pidana bersyarat dapat dilakukan lebih baik yakm dengan cara lebih
meneckankan mengenai arti pentingnya pelaksanaan program tersebut. Hal ini tentu
akan berakibat pada peningkatan sarana dan prasarana yang diperlukan khususnya
penyediaan atau alokasi dana yang memadai dan penambahan jumlah Hakim
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Wasmat agar dapat melaksanakan semua tugas pengawasan dan pengamatan secara
kescluruhan. Sementara itu kendala - kendala yang akan dibadapi secara lebih
intensif dicarikan solusinya yang disertai dengan peningkatan profesionalisme
Hakim Wasmat agar setiap kendala yang akan dihadapi akan dapat lebih dieliminir.
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